BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan musik populer,
di antaranya kemunculan dan pertumbuhan masyarakat kelas menengah yang
terdidik dengan sarana dan keinginan untuk terlibat dalam suatu musik yang
dikomposisikan secara baru, namun tanpa warisan budaya untuk terlibat secara
penuh pada musik klasik, perkembangan tersebut ditandai dengan produksi
massal dari instrumen musik yang berbasis permainan akord seperti gitar dan
piano, penulisan partitur musik yang sederhana serta cara produksi dan cara
penikmatannya lebih murah dari segi karakteristik masyarakat penggemar musik
populer.

Tuntutan secara umum dari masyarakat terhadap keberadaan musik
populer adalah suatu jenis musik yang dapat dinikmati dengan mudah,
komponen-komponen praktis lainya diadakan untuk -~ mendukung dan
nmenciptakannya, instrumen musik pendukung yang mudah dan terjangkau,
selain itu mobilitas yang lebih besar baik dari segi penikmat musik, komposer
atau penata musik dan penyaji musik.

Sebutan ahli, biasanya diberikan kepada orang yang sudah sangat
berpengalaman dibidangnya, sama halnya di scene musik sudah banyak yang
bisa dibilang expert, dalam arti musisi atau penyanyi yang berpengalaman. Dari

beberapa musisi professional itu mengemukakan musik yang dikemas dan
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kental akan dominasi orkestra intinya dibenak mereka hanya ingin membuat
musik yang beda, dari segi musikal terlihat musik itu lebih cerdas karena lebih
dapat mengembangkan ide musikalnya.

Menghadirkan konsep orkestra pada musik apapun memang menjadi
suatu nilai lebih bagi musik itu sendiri karena selain telah disempurnakan dan
diolah lagi dalam pengertian lebih umum dengan istilah aransemen yaitu
membuat suatu karya baru berdasarkan dari sebuah lagu yang ada dengan
menambah satu nuansa yang lain seperti string ansambel jika sang sound
engineer dapat mengolah dengan baik maka hanya dengan menambah konsep
string ansamble maka bisa lebih dinikmati musik yang bernuansa orkestra.

Dalam hal ini tuntutan dalam proses recording dan pengolahannya harus
mendukung supaya dapat menghasilkan sound-sound orkestra yang menunjukan
karakter dari masing-masing instrumen tanpa harus menutupi instrumen
pokoknya atau combo, misalnya saat proses rekaman untuk string, peralatan,
proses, ruangan yang digunakan berbeda dengan yang umum dilakukan pada
proses rekaman biasa. Selain itu instrumen string tergolong dalam musik
akustik sehingga pengolahannya harus seimbang walau dicampur dengan sound-
sound instrumen elektrik lainnya.

Perkembangan musik tidak terlepas dari era multi media, dengan
berbagai corak musik dan ketatnya persaingan di dunia musik ini, akan
melahirkan identifikasi oleh publik. Sehingga tidaklah heran jikalau banyak
bermunculan pekerja-pekerja musik yang bisa populer hanya karena mampu

menempatkan diri menjadi pekerja musik yang beda dan tidak biasa (umum).
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Menghadirkan konsep string ansambel sehingga dapat menambah nuansa
orkestra pada suatﬁ lagu dalam album rekaman memang bukan menjadi bagian
utama dan menjamin album itu laku dipasaran.

Dari konsep awal membuat lagu harus jelas pangsa pasar seperti apa
lagu ini ditujukan, bagi sekarang mayoritas masyarakat Indonesia lebih
menyukai musik populer karena musik ini menjelaskan segala sesuatu yang
diketahui banyak orang dan mudah dipahami sehingga dalam penambahan
nuansa orkestra dalam musik populer harus seimbang dengan lagu aslinya.
Peran arranger sangat mendukung dalam proses aransemen musik itu sendiri
karena sang arranger harus mengerti tentang karakter dari masing-masing
instrumen sehingga penempatan melodi akan seimbang.

Keterbatasan informasi yang akurat mengenai kerjasama yang saling
mendukung antar kedua jenis musik pop dan klasik, perlu kirannya ditindak
lanjuti dengan penelitian yang lebih mendalam, hal tersebut perlu diupayakan
untuk memberikan dukungan tanpa merubah karakteristik dari musik populer di
samping itu dengan adanya tidak lanjut tersebut diharapkan apresiasi terhadap
musik tersebut akan meningkat. Dari peningkatan apresiasi tersebut diharapkan
akan muncul suatu bentuk metode atau sistem penerapan aspek instrumen musik
klasik yang proporsional pada musik populer.

Untuk era musik saat ini sangat besar manfaatnya jika dalam
penambahan string ansambel bisa dirasakan pada berbagai kalangan pada
perkembangan industri musik di Indonesia merupakan peningkatan warna baru

dalam bentuk musik yang ada sekarang, selain itu bagi penikmat musik itu
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sendiri masyarakat bisa menikmati lagu dengan nuansa orkestra tanpa harus
membayar mahal, dan yang terpenting dalam perkembangan musik, hal tersebut
bisa memasyarakatkan instrumen orkestra yang ada sehingga para musisi string

ansamble bisa tetap eksis mewarnai dunia hiburan di tanah air.
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